BAB 11

TINJAUAN TENTANG ETIKA SECARA UMUM

A. PERGERTIAN ETIEKA
Istilah etika dslam kehidupsn sehari-hari
sering diserupakan'dengan jstilah budi pekerti, sopan
santun, morsl, susila, akhlak dan ilma skhlak. Padahal
sebenarnys secara terminologis antar istilsh-istilah
tersebut terdspst perbedaan. Yakni disatu pihsk bersi-
fat teoritis sedang di lain pihak bersifat praktis.
Etika secara etimologi berasal dari katsa
Yunani : "Ethos" yang berarti watak kesusilasn atau
adat. Identik dengan kata moral yang berasal dari
1atin : "Mos" yang dalam bentuk jamaknya "Hores"” yang
juga mempunyai arti adat atau carsa hidup" (Achmad
Charis Zubair, 1987:13).
Sedangkan etika secara terminologi, vaitu
"Suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menersngksn apa yang seharusnya dilakukan
oleh setengah manusia kepada lainnys, menyatakan
tujuan yang seharusnya dituju oleh manusia kepada
yvang lsinnya di dalam perbuatan mereksa dan menun-
jukkan Jjalan untuk melakukan apa yang seharusnya
diperbuat” (Ahmad Amin, 1875:3).
Dikslangan umat Islam, etika sering diartikan
sama dengan akhlak. Padahal sesungguhnya etika 1itu
searti dengan ilmu skhlak. Dr. H. Hamzah Ya "'qub meng-

artikan ilmu skhlak adalsh ilmu yang menentukan batas

antaras baik dan buruk, antara yang terpuji dan tercels,
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tentang perkatasn atau perbustan manusia lshir atsau
batin (Bamzah Ya qub, 19885:127%.

Secsra praktis, teori tersebut diwujudkan
dslswm siksp dan tingkah lszkn yang disebut budi peker-
ti, akhlak, sopan santun, moral dan sebagainyva. Akhlak
didefinisikan oleh Ibnu Maskawaih, yaitu suatu keadaan
jiwa yang mendorongnys untuk berbuat tanpa pikir dan
pertimbangan (Ar-Raniri, 1884:15).

Sedang Al-Ghazali mendefinisikan akhlsak sebagail
berikut

“Akhlak vyaitu siksp (hay 'ah) vyang mengakar

dslam Jjiwa yang darinya lahir perbagai perbuatan
dengan mudah dan gampang, tanpa perlun kepada
pikiran dan pertimbangan. Jiksa sikap itu darinya
lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari
segi skal dan syari ah, maks ia disebut akhlak
yvang baik, dan jika yang lahir darinya perbuatan
yvang tercela maka sikap tersebut disebut akhlak
yang buruk” (Ar-Raniri, 1984:176).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
akhlak itu sustu kemauan yang kuat untuk melaknkan
suatu perbuatan vang dilakuksn secara berulang-ulang
dan dengan mudsh tanpa pikir dan direnungksn terlebih
dashulu sehingga menjadi kebissasn.

Sebagai akhir dari urzisn mengensi pengertian
etika, dipandsang perlu untuk memperbandingksn antara
etika dan ilmn akhlak dengan akhlak, moral, susila dan
budi pekerti. Etika dan ilmu akhlak bersifat teoritis,

berbicara apa yang seharusnya, menyelidiki, memikir-

kan, mempertimbanghksan, tentang baik dsn buruk perbuat-
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an manusia secsrs universsl dan menjelaskan ukursn
baik dan buruk.

Sedangkan zkhlak, moral susils dan budi pekerti
bersifat praktis. berbicars,., bsgsimans sdanya menyata-
kan ukuran vang baik tentang tindaksn manusia dzlam
kesatusn sosial, memsndang tingksh 1lsku perbuatan

manusisa secara lokal serta mennystaksn ukurannys.

B. POROK-PORKOEK PERSOALAN ETIEKA

Etika sebagai cabang aksioclogi yang menyelidiki
segala tinghkah lasku perbustan msnusia, kemudisn mene-
tapkan hukum baik dan buruk dalam arti susila atau
tidak susila. Aksn tetapi bukanlsh semua perbustan itu
dapat diberi hukum baik atsu buruk, karena tingkah
laku manusia ads yang timbul tisds dengan kehendak
seperti bernafas, denyut jantung dan lain-lainnya,
maka perbuatan ini bukanlah menjadi pokok-pokok etika
dan tidak dapat diberi hukuman baik stau buruk. Dan
bagi yang menjalankannnya tidsk dapat disebut perbust-
an yang baik ataun buruk serts tidsk dapat dituntut.
Sedang perbuatan yang timbul Lkarenas kehendak dan
dipikirkan masak-masak akan segsla =zkibatnya, inilah
vang bisa diberi hukum baik dan buruk. Dan bagi yang

menjalankannya disebut orang yang bersifat baik satau

buruk.
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Selsin dsri psds itu. ads perbuatan Vyvang me-
nyerupai kedus perbustan tersebut., vang sering tidak
nvsts (nysta tersembunyi) hukomnya. Apakhal 1tu merupa-
kan pokok perscalsn etiks stau buksn dasn yang melskn-
kannya bertanggung Jdawab slau tidak? miszlnya orang
yvang sedsng tidur menglgan hemndian melskukasn perbust-
an, baik itu jahat atau Lerpuji. Maka hukumnyva bisa
dikategorikan disengajs karena orang itn dszlam keadaszn
tidur, namun bisa dikategorikan disengaja karena orang
tersebut mempunysi kebiasasn demikian itu melakukan
perbustan Jjelek, maks orang itu despst dimintal per-
tanggung jawaban (Abidin Harsahap, 1879:11).

Jadi singkatnya bshws yang menjadi pokok per-
soalan etikas yaitu segala perbuatan yang timbul dari
orang vang melskukannys dengan ikhtiar dan disengaja
serts mengetahui waktu melskukannya apa yang diper-
buat. Inilsh ysng dapst diberi hukum baik dan buruk.

Dengan demikian dapat dikatzkan bahwa pada diri
msnusia terdspat keseragaman ssssi yang sama tentang
bzik dan buruk karenz setisp mannusisz mempunyail pendi-
rian di bidang kesusilaan. Tetapi muncul pertanyaan
mengenai sumber pengetahuan tentang yang baik dan yang
buruk, dimana masing-masing aliran tidak memperoleh
iswaban yang sama.

Secara garis besar teori etika dapat dikelom-

pokkan meniadi dua yaitu etiks yang bersifat sekuler
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dasn etiks vang bersifat religius (Abul A la Msuduadi,
1973:37). Kedus teori tersebut terdspat perbedsan yang
mendassr. Etiks sekunler merupaksan teori yang bersumber
dsri hasil pemikirsn manusia, oleh karena itu bersifat
nisbi. temporal, slst yang digunakan membedskan bailk
dan buruk sumbernyas dari pengalaman manusia, intuisi
dan rasa (1973:28).

Teori rasionalisme berpendapat bahwa sumber
pengetahuan yang mencukupi dan daspat dipercaya adalah
rasio (skal). Hanya pengetahuan yang diperoleh melalui
akallsh yang memenuhi sysrat, yvang dituntut oleh senmusa
pengetshuan ilmiah. Pengalaman hanya dapat dipakai
untuk meneguhkan pengetshusn yang telah didapat dari
akal. Jadi baik dan buruk, hsk dan batil hanya keten-
tuan pikiran manusis sesuai dengan masyarskat sekitar-
nya, karena menurut tabiat akal selalu memerintahkan
kebaikan.

Adspun Empirisme berpendapat bahwa empiris ataun
pengalamanlsh yang menjadi sumber pengetshuan yang
batiniah maupun lahirish. Akal bukanlah menjadi sumber
.pengetahuan, akan tetapi akal mendapat tugas untuk
mengolsh bahan-bahan yang diperoleh dari pengalaman
(Harun Hadiwiyono, 1988:18). Dengan demikian baik dan
buruk merupskan ketentusn masnusia sesual dengan penga-

lamannya dan masyarakat sekitarnya.
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Lzin halnys dengan intuisionalisme, bahwa
pengetahuzn  itu diperoleh dari hati zstauw susra  hasti,
sumber ini mangaisrkan kebenarsn ysng penting untuk
keselamatan manusis. Fengetshuan ini adalah pengeta-
huan intuitif, irasionsl dan hanys dapat dikensal
melalui rasa yang selalu berhubungan dengan kepastian
pengetahuan tersebut. Menurut teori ini bahwa baik
buruk merupakan ketentusn yang tetap, tidak berada
diluar skal msnusis (Harry Hamersa, 1986:16-17).

Bagi wumat yang beragama (Islam) tentunya akan
meyakini bahwa sumber norms bsik dan buruk berasal
dari wahyu Alloh SWT. Yang diturunkan kepads Rosul-HNys
untuk disampaikan kepada manusia sebagai pembimbing ke

dalan kebenaran. Hal ini seperti dalam firman Alloh:

> t \/f’ J/,, '

u"\eé;\fw e S35 ‘Uﬁ\ué
¢Q¢> ".5{9?Km»3\ \~a» ta‘jﬂQ) <;9
s il rs \ \)\-\-‘_5%5\3.):’1L;\
Artinya ¥~ ,_rJ\~; C*J

.Sesungguhnya telah datang kepadsmu cahavs
dari Alloh dan kitab yang menerangkan. Dengan
kitab itulah Alloh menunjuki orang-orang vang
mengikuti kerendahan-Nys ke jalan keselamatan, dan
(dengan) kitab itu Alloh mengeluarkan orang-orang
itu dari kegelspan kepada cahaya vang terang
benderang dengan seizinnya dan menunjukinyva ke
jalan yang lurus (Depasg RI, 1983:1861).
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Artinys

Katskanlsh : "Apakah diantazras sekutu-sekotumu,
sda vang dspat menunjuki kepads kebensran?” Kata-
kanlah : Alloh lah ysng menunjuki kepadsa kebenaran
itu. Msks spshksh orang-orang yang menunjuki pada
kebenarsn itu lebih berhak diikuti ataukah orang
yvang tidak dapat memberi petundiuk kecualil {(bila)
diberi petuniuk? (Depsg RI, 1883:804).

Dengan demikian wahyu itu memberi bimbingan dan
menunjukkan tuntunan mengenai kebenaran, kepada Jalan
vang lurus, cara melakukan ibadah kepada Tuhan dan
menunjukkan norma kehidupan sosial dan alam sekitar-
nysa.

Pengetahuan tentang baik dan buruk yang dibe-
rikan oleh Tuhan kepada manusia merupakan pengetahuan
yvang sesungguhnysa, sedang pengetshuan yang berdasarkan
pengalaman manusia (empiris) vyang didapat dengan
memperhatikan undang-undang atau hukum dari segenap
slam, pengetshusn rasio dan pengetahuan yang berdasar-
kan intuisi. Semuanys itu hanyalsh pembantu dan peno-
long vysng sifatnys terbstas (Abul A'ls Maududi,
1973:37). 0leh karens itu jika menjumpail hal vyang
ditarik dari pengalaman manusis atau dari pendapat
yvang dihasilkan atas dasar rasio dan intuisi berten-

tangan dengan wahyu Alloh, maka harus dipilih wahyu

Alloh yang diberikan lewat rasul-Nya.

C. KRITERIA BAIK DAN BURUK
Bila seseorang hendsk mengetahui panjang atsu

lebar suatu halaman, maks akan mengukur dengan alst

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



e

ukur tertentn, misslnys dengsn slst meteran. Demikian
jugs bils hendak mengetshni timbsngan suatu  bends,
maksz dengasn ukursn dsn timbsngdan apakah bila hendak
mengetahui sesuatu itn baik ataun buruk ?

Kebanvzkan msnusia berselisih daslam pandangan-
nya mengenal sesuatn itu bsik atsu buruk. Di santara
mereks ads vang melihatnya sesustu 1tu bsik namun ads
yang sebaliknya bshwa sesuatu tersebut jelek, bahkan
ada seseorang yang melihat sesuatu itu bsik dalam
waktu kini, tetaspi di waktu lain melihatnya Jelek.
Maks dengsn ukuran spskah sehinggs dengan sesualu
skurasn seseorsng dapat memberi hukum kepada sesuatu
dikatakan baik sztau buruok. Untuk menjaswab persoslan
itu perlu penulis kemukskan uwkuran-vkuran yang banyak
dipakai oleh kalangan ahli etika.

Menurut slirsn Naturalisme bahwa yang menjadi
ukuran baik dan buruknys suatu perbuatan manusia yaitu
perbuatan yang sesuai dengan fitrah (naluri) manusisa
ity sendiri,., bsik mengenai fitrah lshir maupun batin.
Aliran ini menganggsp bahwa kebahagissn yang menjadi
tujusn setisp manusis didapat dengan islan memenuhi
paﬁggilan natur atan kejsdisn msnusia itun  sendiri
(Hamzsh Ya'qub, 1885:43). Adspun vang menjadi ukuran
baiknya suatu perbuatsn menurut aliran Hedonisme iazlah
perbuatan yang menimbulkan hedone (kenikmatan sifau
kelezatan). Karena kelezstan itu merupakan tujan hidup

manusis. Oleh ksrens itu perbusatan yang mengandung
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kelezstsn itu merupaksn perbuastan vang bsik, sebalik-
nys yang mengsndung kepedihan itn wmerupsksn perbuatan
yvang buruk.

Lzin halinys dengan sliran Utilitsrisme, vyang
meniadi uvkuran baik dsn buruk suatu perbustan manusia
izlah dinknr dari bessr kecilnys manfaat yasng ditim-
bulkannyz bagi manusia. Maks vang meniadi ukuran baik
dan buruk menurut alirsn ini ysitu besar atau kecilnya
manfast bagi manusia. Dengan dewmikian perbusatan yang
banyak menimbulkan wmanfaat, itulash vasng dinamakan
perbuastan yang bsik , sedangkan perbuatan yang buruk
apabila tidsk menimbulkan manfaat (Ahmad Amin,
1875:188).

Adapula aliran yang berpendapat bahwa perbuat-
an bsik itu apabila sesuai dengan adat istiadat dan
perbuatan buruk sapabila menyalahl s=adat istiadat.
Seseorang yang melakukan sustu perbustan, karens
sesusi dengan adat istiadsat golongannya dan menjauhi
suatu perbuatan karena golongannya tidak melakukan
perbuatan tersebut. Maka ukuran baik dan buruk menurut
aliran ini adalah adat istiadst 'vang berlaku pada
golongannya (1975:1@0@).

Berbeda lagl dengan aliran intituition. Aliran
ini menetapkan sustu perbuatan baik atau buruk, bukan
dilihat dari tujan seperti menghasilkan kelezatan

sebagaimana dikatakan oleh =2liran Hedonisme akan
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tetapi‘ aliran ini menetapkan perbustan baik, karens
insting manusis menunivkkan demikian. Maka vang dins-
makan perbustan itu basik ksrens insting manusia menga-
takan baik, sedang perbustan itu buruk karens insting
mengatakan buruk. Jadi yang menjadi vukuran baik dsan
buruk adalah insting (1875:118).

Menurut aliran Theologis bahwa yang menjadi
ukuran baik dan buruknya susatu perbuatan manusia
didasarkan atas ajaran Tuhsn. Suatu perbuatsn yang
dilarang oleh Tuhan, berarti perbuatan itu Jjahat.
Sedang suatu perbustan vyang diperintahkan oleh Tuhan
berarti perbuatan itu baik (Hamzah Ya kub, 1885:48).

Namun dengsan perkatsan theologis (ke-Tuhansn)
saja nampaknya masih samar, kerens di dunia ini terda-
pat bermacam-macam sasgams yang‘mempunyéi kitab suci
sendiri-sendiri dimana antsra satu dengan lainnya
tidak sama, bshkan ada vang bertentgngan. Sebagai
halnya kemudshan dslam pemahamannya, maks etika theo-
logis ini dikaitkan dengan susatu agama, misalnya
Kristen, Yahudi astau etiks theologis Islam. Sebagaima-
na halnya dengan pemshaman etika dalam ajaran Serat
Wulang Reh ini adalah didasarkan atas penghayatan dalam
Al-qur an dan Hadits, dan dalsm hsl ini penulis mem-

batasinya pada etika Islsm.
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